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ABSTRACT

Academic procrastination is known as behavior of delaying the completion of
tasks, especially in completing a thesis, which can have a negative impact on
students' academic achievement. The purpose of this study is to analyze the
relationship between self-awareness and academic procrastination in completing
a thesis in students at the Faculty of Sports and Health, Gorontalo State
University. This study used a correlational research method with a cross-
sectional design. The research sample consisted of 212 final year students,
selected using the proportionated stratified random sampling technique. Data
were collected using a questionnaire that included the variables of self-awareness
with academic procrastination. The results of the analysis showed that there was
a significant relationship between self-awareness and academic procrastination,
(p <0.05). Students who have good self-awareness tend to show lower levels of
procrastination. The conclusion of this study emphasizes the importance of
developing self-awareness skills in helping students overcome academic
procrastination behavior, especially in completing a thesis. Therefore, it is
recommended that there be a self- development and self-awareness program for
students, so as to enhance their study effectiveness and accelerate the completion
of their final assignments.

ABSTRAK

Prokrastinasi akademik dikenal sebagai perilaku menunda pengerjaan tugas,
terutama dalam penyelesaian skripsi, yang dapat berdampak negatif terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik dalam
penyelesaian skripsi pada mahasiswa di Fakultas Olahraga dan Kesehatan
Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian
korelasional dengan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 212
mahasiswa tingkat akhir, yang diseleksi menggunakan teknik proportionated
stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
mencakup variabel kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik. Hasil analisis
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran diri
dengan prokrastinasi akademik, (p < 0,05). Mahasiswa yang memiliki kesadaran
diri yang rendah cenderung menunjukkan tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan
keterampilan kesadaran diri dalam membantu mahasiswa mengatasi perilaku
prokrastinasi akademik, khususnya dalam penyelesaian tugas akhir. Oleh karena
itu, disarankan adanya program pengembangan diri dan kesadaran diri bagi
mahasiswa, dan mempercepat penyelesaian tugas akhir.

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi atau yang sering disebut dengan universitas tentunya memegang peranan yang sangat

penting dalam salah satu lembaga pendidikan (1). Dalam lingkup perguruan tinggi, mahasiswa tentunya telah
melewati berbagai proses dari semester awal hingga semester akhir yang wajib untuk menyeselesaikan tugas akhir
untuk memenuhi gelar sarjana. Adapun tugas akhir ini sering disebut dengan skripsi (2). Kadang kala mahasiswa
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yang sering merasakan kekhawatiran dan kecemasan dapat membuat mereka ingin berhenti dalam mengerjakan
tugas akhir dan memilih untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang hanya membuang waktu saja untuk
menghilangkan perasaan cemas yang mereka rasakan sehingga tanpa mereka sadari hal ini menjadi salah satu bentuk
penundaan dalam menyelesaikan tugas akhir atau yang sering disebut sebagai perilaku prokrastinasi (3,4)

Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2019) dimana banyaknya mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi dengan hasil yang ditunjukkan bahwa terdapat 11% yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik
rendah kemudian 23,4% memiliki level prokrastinasi akademik sedang dan sebanyak 53,4% mahasiswa yang
mempunyai level prokrastinasi akademik tinggi (5). Hasil ini seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Nabila et
al (2023) bahwa sebagian besar mahasiswa dengan jumlah 90-95% mahasiswa yang mengalami prokrastinasi itu
berada pada level prokrastinasi dengan akademik yang cukup tinggi dan sekitar 50% mahasiswa yang berada di
perguruan tinggi termasuk dalam prokrastinasi kronis(6). Penelitian ini menawarkan pendekatan yang unik dengan
variabel independen yaitu kesadaran diri yang belum banyak dieksplorasi secara bersamaan dalam konteks
prokrastinasi penyelesaian skripsi di kalangan mahasiswa Fakultas Olahraga dan Kesehatan (7) (8,9).

Seperti dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Tarigan et al (2022) yang mana pada tahun 2015 hingga
2016 masih banyak mahasiswa dengan jumlah 103 mahasiswa juga mengalami prokrastinasi dalam bidang
akademik, dimana hal ini bisa didasari oleh beragam faktor antara lain adalah ada tidaknya hubungan yang negatif
antara kecerdasan emosi dan prokrastinasi akademik, dalam arti semakin meningkat seseorang mengelola kecerdasan
emosi maka semakin menurun pula perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi dikalangan mahasiswa (10).

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetetahui ada tidaknya hubungan kesadaran diri dengan
prokrastinasi dalam penyelesaian skripsi mahasiswa tingkat akhir yaitu mengetahui tingkat prokrastinasi mahasiswa
tingkat akhir di Fakultas Olahraga dan Kesehatan UNG, menganalisis hubungan antara kesadaran dan prokrastinasi.
Adapun solusi yang dapat dilakukan yaitu Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi berupa rekomendasi
bagi mahasiswa dan institusi pendidikan untuk meningkatkan kesadaran diri dan kesadaran diri guna mengurangi
prokrastinasi akademik. Dengan demikian, mahasiswa dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu dan mengurangi
tingkat stres yang disebabkan oleh penundaan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah studi kuantitatif yang memanfaatkan rancangan cross sectional yang bertempat
di Fakultas Olahraga dan Kesehatan UNG, di bulan juni 2024. Banyaknya sampel pada penelitiaan ini sejumlah 212
mahasiswa dengan memanfaatkan teknik proportionated stratified random sampling.

Metode pengumpulan data mencakup data primer, melalui kuesioner yang dibagikan langsung pada
responden dalam penelitian ini, dan data sekunder peneliti dapatkan dari sumber yang sudah ada pada bagian
Administrasi Program Studi tiap-tiap jurusan di Fakultas Olahraga dan Kesehatan berupa jumlah mahasiswa
semester VIII yang mengontrak mata kuliah skripsi tahun ajaran 2023/2024 semester genap. Sementara itu, data
dianalisis dalam aplikasi Program SPSS 25 dimana analisis statistik yang diterapkan pada penelitian ini yaitu uji
alternatif kolmogorov-smirnov dalam mengeidentifikasi hubungan kesadaran diri dengan prokraktinasi akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah
n %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 54 25,5

Perempuan 158 74,5
Usia

20 Tahun 2 0,9

21 Tahun 83 39,2

22 Tahun 113 53,3

23 Tahun 14 6,6
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Jurusan
Keperawatan 64 30,2
Farmasi 45 21,2
Kesehatan Masyarakat 73 34,4
Pendidikan Kepelatihan 13 6,1
dan Olahraga
Pendidikan Jasmani dan 17 8,0
Rekreasi

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 1, jumlah responden sebagai sampel dalam penelitian ini paling banyak berumur 22 tahun
yaitu sebanyak 113 responden (53,3%), kemudian dalam penelitian tersebut jenis kelamin Perempuan lebih dominan
daripada laki-laki yakni sebanyak besar 158 responden (74,5%), dan berdasarkan tingkat jurusan didominasi oleh
kesehtan mayarakat sebanyak 73 responden (34,4%).

Analisis Univariat
Tabel 2. Tingkat dan aspek kebahagiaan pada perawat di Puskesmas Kabupaten Gowa

Variabel Jumlah
n %

Kesadaran Diri

Rendah 0 0

Sedang 67 31,6

Tinggi 145 68,4
Prokrastinasi Akademik

Rendah 130 61,3

Sedang 81 38,2

Tinggi 1 0,5

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 2. Kesadaran diri lebih dominan pada kategori Tinggi yakni sebanyak 145 orang (68,4%)
sedangkan Prokrastinasi Akademik pada kategori rendah sebanyak 130 orang (61,3%).

Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubungan Prokrastinasi Akademik dengan Kesadaran Diri Mahasiswa
Prokrastinasi Akademik
Kesadaran — Total p- value
Diri Rendah Sedang Tinggi
N % N % N % N %
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0
Sedang 23 10,8 43 20,3 1 0,5 67 31,6 0.000
Tinggi 107 50,5 38 17,9 0 0 145 68,4 ’
Total 130 61,3 81 38,2 1 0,5 212 100

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan kesadaran diri tinggi dengan prokrastinasi rendah yaitu 130 orang
(61,3%) dengan p value 0,000 < 0,05 maka ada hubungan kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik.

PEMBAHASAN
Identifikasi Kesadaran Diri

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden dari mahasiswa di Fakultas Olahraga dan Kesehatan
Universitas Negeri Gorontalo memiliki kesadaran diri yang berada dalam kategori tinggi (61,3%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun banyak mahasiswa yang mempunyai kesadaran diri yang tinggi, bisa mengelola
dalam konteks penyelesaian tugas akhir seperti skripsi.

Dalam penelitian yang dilakukan, hasil univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat kesadaran diri sedang hingga tinggi. Sebanyak 68,4% mahasiswa menunjukkan tingkat kesadaran diri yang
tinggi, sementara sisanya berada pada kategori kesadaran diri sedang. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
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memiliki kesadaran diri tinggi cenderung lebih sadar akan pentingnya menyelesaikan tugas akademik tepat waktu,
termasuk skripsi, dan lebih mampu mengendalikan diri dari keinginan untuk menunda tugas tersebut (11,12).

Kesadaran diri meliputi kemampuan individu untuk memahami keadaan emosionalnya serta pengaruh
emosinya terhadap tindakan yang diambil. Mahasiswa pada tingkat kesadaran diri yang tinggi cenderung
menunjukkan kemampuan yang lebih unggul dalam mengatur waktu, memprioritaskan tugas, dan menghindari
perilaku prokrastinasi. Sebaliknya, mahasiswa dengan kesadaran diri rendah sering kali terjebak dalam kebiasaan
menunda karena kurangnya evaluasi diri yang memadai terhadap konsekuensi dari tindakan mereka (Saraswati,
2020).

Penelitian ini berfokus pada kecerdasan emosi dan prokrastinasi akademik, tetapi juga menckankan bahwa
salah satu aspek utama kecerdasan emosi adalah kesadaran diri. Dalam penelitian ini, mahasiswa dengan kecerdasan
emosional yang baik, termasuk kemampuan mengenali dan mengatur emosi diri, memiliki tingkat prokrastinasi yang
lebih rendah. Kesadaran diri memainkan peran kunci dalam pengelolaan tugas dan tanggung jawab
akademik.Saraswati juga mencatat bahwa mahasiswa yang sadar akan emosinya dan dapat mengendalikan perasaan
negatif, seperti stres dan kecemasan, lebih mampu untuk fokus pada tugas-tugas akademik mereka tanpa menunda-
nunda (13,14).

Maka, dapat dikatakan bahwa salah satu faktor kunci dalam mengurangi prokrastinasi akademik adalah
kesadaran diri yang baik. Usaha dalam meningkatkan kesadaran diri, seperti melalui pelatihan pengelolaan emosi
dan refleksi diri, dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi prokrastinasi di kalangan mahasiswa. Secara
keseluruhan, pembahasan ini menegaskan pentingnya kesadaran diri di kalangan mahasiswa, khususnya bagi mereka
yang berada di tingkat akhir. Kesadaran diri dapat membantu mahasiswa untuk lebih terorganisir dan termotivasi
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka secara tepat waktu.

Identifikasi Prokrastinasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Olahraga dan Kesehatan
Universitas Negeri Gorontalo mengindikasikan bahwa mayoritas responden mempunyai tingkat prokrastinasi rendah
(61,3%), diikuti dengan prokrastinasi sedang (38,2%), dan hanya 0,5% yang memiliki tingkat prokrastinasi tinggi.
pernyataan ini membuktikan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa mempunyai kecenderungan menunda yang
rendah, terdapat sebagian yang masih menunjukkan kecenderungan menunda dalam penyelesaian tugas, khususnya
skripsi.

Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda yang seringkali muncul dikalangan mahasiswa, terutama
saat menyelesaikan tugas akhir. Prokrastinasi akademik disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mengatur waktu,
menetapkan prioritas, serta rasa takut terhadap kegagalan atau ketidaksempurnaan hasil tugas. Mahasiswa yang
sering menunda- nunda biasanya cenderung merasa cemas, memiliki motivasi rendah, atau kurang percaya diri dalam
menyelesaikan tugas yang kompleks (15-17). Faktor internal, seperti rasa cemas dan rendahnya kontrol diri,
memiliki peran yang besar dalam perilaku prokrastinasi. Mahasiswa yang tidak dapat mengelola emosinya
cenderung menghindari tugas-tugas yang menantang, sehingga menunda penyelesaian skripsi. Selain itu, faktor
eksternal seperti tekanan dari lingkungan akademik juga bisa memicu prokrastinasi (18).

Penelitian ini sejalan dengan temuan Wahidaty (2020) yang menyatakan bahwa buruknya manajemen
waktu dan kesadaran diri yang dimiliki mahasiswa cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi.
Sebaliknya, mahasiswa yang tidak mampu mengelola waktu dan menghadapi tugas dengan baik, cenderung
menunda pekerjaan hingga tenggat waktu semakin dekat, yang kemudian berdampak pada stres dan penurunan
kualitas hasil akademik(19).

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa prokrastinasi akademik masih menjadi masalah yang
dihadapi sebagian mahasiswa, terutama dalam penyelesaian skripsi. Oleh karena itu, perlu adanya program
bimbingan atau pelatihan terkait kesadaran diri dan pengembangan keterampilan mengelola stres agar mahasiswa
dapat mengurangi kecenderungan menunda dan meningkatkan kinerja akademik mereka.
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Hubungan Kesadaran Diri dengan Prokrastinasi

Hasil uji bivariat dalam penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara kesadaran
diri dan prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri
Gorontalo. Uji statistik yang dilakukan, termasuk analisis korelasi, menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
kesadaran diri yang baik cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih rendah. Kesadaran diri dengan
prokrastinasi lebih banyak pada kategori kesadaran diri tinggi dan Prokrastinasi Rendah yaitu 130 orang (61,3%),
dengan p-value 0.000 lebih kecil dari a (0.005) sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan kesadaran diri
dengan prokrastinasi akademik.

Kesadaran diri adalah elemen penting dalam menentukan perilaku akademik, termasuk prokrastinasi dalam
penyelesaian skripsi. Mahasiswa dengan kesadaran diri yang tinggi mampu mengenali emosi dan motivasi mereka,
yang berkontribusi pada pengelolaan waktu yang lebih baik. Penelitian oleh Sihaloho dan Tarigan (2022)
menyatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai kesadaran diri yang baik cenderung lebih cakap mengatur prioritas
dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Kesadaran diri yang kuat membantu mereka untuk menyadari dampak dari
tindakan menunda tugas, sehingga mereka lebih terdorong untuk bertindak secara proaktif dalam menyelesaikan
skripsi mereka (10).

Selain itu, kesadaran diri juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk mengelola stres. Menurut
penelitian oleh Larasati et al. (2022), mahasiswa yang sadar akan emosi mereka, seperti kecemasan saat menghadapi
tenggat waktu, cenderung menggunakan strategi yang lebih adaptif untuk mengatasi tekanan tersebut. Mereka lebih
mungkin untuk mencari bantuan dari teman atau dosen dan membagi tugas menjadi bagian yang lebih kecil, sehingga
mengurangi rasa terbebani dan meminimalkan kecenderungan untuk menunda-nunda (20). Dengan demikian,
kesadaran diri membantu mahasiswa untuk tetap fokus pada penyelesaian skripsi tanpa terpengaruh oleh stres yang
berlebihan.

Penelitian lain oleh Tarigan et al. (2022) menegaskan bahwa terdapat hubungan positif antara kesadaran
diri dan prestasi akademik. Mahasiswa yang memiliki tingkat kesadaran diri tinggi dapat lebih baik dalam
menetapkan tujuan, memonitor kemajuan, dan mengevaluasi hasil kerja mereka. Hal ini berkontribusi pada
pengurangan prokrastinasi, karena mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai tujuan akademik mereka.
Selain itu, kesadaran diri yang tinggi mendorong mahasiswa untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, yang
mengurangi kemungkinan mereka menunda pekerjaan yang harus diselesaikan(10).

Secara keseluruhan, kesadaran diri yang baik berperan signifikan dalam mengurangi perilaku prokrastinasi
di kalangan mahasiswa. Meningkatkan kesadaran diri melalui pelatihan, refleksi diri, dan dukungan sosial dapat
menjadi strategi efektif untuk membantu mahasiswa dalam penyelesaian skripsi. Dengan mengembangkan
kesadaran diri, mahasiswa diharapkan dapat lebih disiplin dan fokus, serta mampu menyelesaikan tugas akademik
dengan lebih baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kesadaran diri dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo. Kesadaran
diri memiliki peran yang sangat penting dalam mengurangi perilaku prokrastinasi di kalangan mahasiswa, terutama
dalam konteks penyelesaian skripsi. Penelitian terbaru membuktikan bahwa mahasiswa yang memiliki kesadaran
diri yang tinggi cenderung lebih bisa mengelola emosi dan stres, yang merupakan faktor kunci dalam meminimalkan
kecenderungan untuk menunda-nunda. Mereka yang sadar akan emosi negatif, seperti kecemasan terkait tenggat
waktu, lebih mampu mengambil langkah proaktif untuk mengatasi tekanan akademik, sehingga dapat menyelesaikan
tugas-tugas mereka tepat waktu.

Lebih lanjut, kesadaran diri memungkinkan mahasiswa untuk mengenali dan menetapkan prioritas dalam
pekerjaan akademik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang mampu memahami dan mengevaluasi
tindakan serta hasil kerja mereka lebih termotivasi untuk mencapai tujuan akademik, termasuk penyelesaian skripsi.
Dengan demikian, pengembangan kesadaran diri dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pengurangan
prokrastinasi dan peningkatan kinerja akademik. Secara keseluruhan, strategi untuk meningkatkan kesadaran diri di
kalangan mahasiswa, seperti pelatihan refleksi diri dan dukungan sosial, dapat menjadi langkah efektif dalam
mengatasi prokrastinasi. Dengan meningkatkan kesadaran diri, mahasiswa diharapkan dapat lebih disiplin,
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bertanggung jawab, dan fokus dalam menyelesaikan tugas akademik, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pendidikan dan hasil belajar mereka.
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